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PENGANTAR PENULIS

PENGANTAR PENULIS

S egala puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan berkah rahmatNya, sehingga saya
dapat menyelesaikan naskah pengkajian beberapa pelukis modern
Indonesia dalam perspektif sosiohistoris. Naskah ini sebenarnya
merupakan penyempurnaan dari beberapa hasil penelitian yang
dituangkan dalam bentuk tulisan yang komprehensif dari berbagai
segi tentang kehidupan pelukis Barli Sasmitawinata, Mochtar Apin,
FX. Harsono, dan Dyan Anggraini. Tulisan-tulisan tersebut sangat
diperlukan untuk mengeksplanasikan tentang berbagai latar belakang
masalah mengapa pelukis-pelukis itu mempunyai idiom konsep dan
bentuk seperti dalam karya-karyanya. Tulisan-tulisan ini sebagian
besar merupakan bagian isi katalogus pameran yang mendampingi
tulisan kuratorial pada saat pelukis-pelukis itu menggelar pameran
tunggalnya.

Pengkajian ini diupayakan dengan menerapkan perspektif sosio-
historis, karena untuk menghindarkan pengungkapan yang menjadi
sekedar riwayat hidup pelukis-pelukis secara deskriptif linier. Pengka-
jian demikian mengharuskan dilakukan penelitian yang berbasis ber-
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bagai sumber sejarah, sekaligus menganalisis lewat berbagai perspektif
sosiologis bagaimana riwayat sejarah itu terjadi. Dengan diterapkannya
analisis yang demikian akan didapatkan riwayat sejarah pelukis dengan
latar belakang sosial dan proses kreatif dengan dimensi-dimensi
sosiologisnya. Oleh karena itu, akan diketahui dari lapisan sosial
mana pelukis itu berasal dan pada lapisan sosial mana yang menjadi
target komunikasi karya-karyanya. Lewat proses pendidikan yang
bagaimana mereka itu dapat mengalami suatu mobilitas vertikal dalam
kelompok sosialnya. Berbagai latar belakang tersebut sekaligus dapat
menjelaskan idiom-idiom konsep dan bentuk dalam karya-karya yang
diciptakan. Perspektif sosiologis juga akan menjelaskan kedudukan
sosiohistoris para patron seniman dalam berkarya, demikian juga
tentang jaringan kerja yang membentuk dan dibangun oleh seniman.
Yang juga akan terungkapkan adalah bagaimana sistem pengelolaan
karya-karya seniman itu, sekaligus bagaimana proses pertukaran
modal simbolis, ekonomi, sosial, dan kultural dalam dunia seni lukis
modern Indonesia. Sungguhpun demikian pengkajian para pelukis
modern Indonesia yang baru difokuskan pada Barli Sasmitawinata,
Mochtar Apin, FX. Harsono, dan Dyan Anggraini ini masih bersifat
awal, sehingga dapat disempurnakan pada penelitian dan pengkajian
berikutnya.

Dengan dapat terselesaikannya penelitian dan pengkajian ini, saya
merasa mendapat bantuan yang luar biasa dari para pelukis, yaitu
Bapak Barli Sasmitawinata dan Ibu Dyan Anggraini yang telah sudi
diwawancarai dan memberikan sumber-sumber dokumen lainnya.
Demikian juga untuk nara sumber Ibu Mochtar Apin dan putri-
putrinya yang juga telah bersedia diwawancarai serta memberikan
berbagai dokumen dalam proses kreatif kehidupan Bapak Mochtar
Apin. Kepada Perpustakaan Jurusan Seni Murni, Perpustakaan ISI
Yogyakarta, dan saudara Hendro Wiyanto yang banyak meminjamkan
buku-buku dan data-data sebagai sumber pengkajian juga saya ucapkan
banyak terima kasih. Kepada beberapa pihak yang berperan sebagai
sponsor penelitian dan penulisan pengkajian ini, yaitu Keluarga
Mochtar Apin, Edwin Galeri, Galeri Langgeng, Dyan Anggraini Art
Studio saya ucapkan terima kasih banyak pada bantuan pendanaan
maupun dorongan moralnya yang sangat besar. Demikian juga terima
kasih atas berbagai masukan pemikiran dalam penulisan sosok pelukis
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Mochtar Apin dari para kritikus seni rupa dan kurator Bambang
Bujono, Enin Supriyanto, Asikin Hasan, dan Suwarno Wisetrotomo.

Kemudian diucapkan terima kasih kepada Rektor ISI Yogyakarta
yang telah memberi izin dan bantuannya untuk menerbitkan buku
ini. Demikian juga disampaikan apresiasi yang besar kepada Penerbit
ISI Yogyakarta yang telah bersedia menerbitkan hasil pengkajian ini
sehingga menjadi buku yang representatif. Berkaitan dengan hal itu,
atas bantuan Dra. Umi Hartati, M.Hum sebagai editor bahasa dan
Imoeng dalam desain grafis dan percetakan juga diucapkan terima
kasih. Akhirnya secara khusus saya sampaikan penghargaan dan
persembahan pada isteri tercinta, Dra. Umi Hartati, M.Hum, dan
anak-anak tersayang Lingga Raspati dan Inggriani Leila Roosi yang
dengan sabar dan hangat selalu memberikan dorongan semangat untuk
terwujudnya buku ini. Semoga semua dukungan dan bantuan yang
telah diberikan dari semua pihak dapat menambah kesempurnaan dan
kemanfaatan buku ini.

Yogyakarta, 11 November 2009
Penulis

M. Agus Burhan
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